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ABSTRAK Informasi artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Diterima: 10-01-2019
pengeluaran pemerintah, pengangguran, dan upah minimum Direview: 07-07-2019
negara-negara anggota OKI terhadap perekonomian. Penelitian Diterbitkan: 15-01-2020
ini menggunakan data dari Bank Dunia dengan pendekatan . _

. . . .. .. IKorespondensi
kuantitatif dan dianalisis dengan menggunakan analisis data (Correspondence):
panel. Menurut hasi penelitian ini, pengeluaran pemerintah, Brilly Artsilia Prisaris Isrofil
pengangguran, dan upah minimum memiliki pengaruh signifikan Open access under Creative
ferhadap ekonomi (PDB) di negara-negara anggofa OKI. Commons Attribution-Non

Pengeluaran pemerintah secara  signifikan mempengaruhi commercial-share A ke 4.0
International Licence

penurunan ekonomi di negara-negara anggota OKI. Di sisi lain, (CC-BY-NC-SA)
pengangguran secara signifikan mempengaruhi  penurunan @
ekonomi di negara-negara anggota OKI. Dan upah minimum

secara signifikan mempengaruhi peningkatan ekonomi di negara-

negara anggota OKI.

Kata kunci: OKI, PDB, pengeluaran pemerintah, pengangguran,

upah minimum.

ABSTRACT

This research aimed fo discover the influence of government
expenditure, unemployment, and minimum wage of OIC's
memlber countries on the economy. This research used data by
the World Bank with a quantitive approach and were analyzed by
using panel data analysis. According to the result, government
expenditure, unemployment, and minimum wage have a
significant influence on the economy (GDP) in the OIC Countries.
Government expenditure significantly affects the decreasing of
the economy in the OIC Countfries. On the other hand,
unemployment significantly affects the decreasing of the
economy in The OIC countries. And minimum wage significantly
affects the increasing of the economy in The OIC Countries.
Keywords: OIC, GDP, government expenditure, unemployment,
minimum wage.

I PENDAHULUAN perubahan-perubahan besar terhadap
Pembangunan ekonomi adalah struktur sosial, sikap masyarakat, dan
sebuah proses yang melibatkan kelembagaan nasional. Pembangunan

! Artikel ini merupakan bagian dari skripsi dari Brilly Artsilia Prisaris Isrofil, NIM: 041311433152,
yang berjudul, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Pengangguran dan Upah Minimum
terhadap Perekonomian Negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) Periode Tahun 1991-
2015.”
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ekonomi merupakan kunci keberhasilan
bagi suatu negara untuk meningkatkan
kualitas hidup warga negaranya. Oleh

karenanya, pembangunan harus

mencerminkan perubahan total suatu

masyarakat tanpa mengabaikan

keragaman  kebutuhan  dasar  dan

keinginan masyarakat, untuk kehidupan

yang serba lebih baik.

Dalam  teori  ekonomi islam
menjelaskan  bahwa segala  masalah
ekonomi yang membahas tentang

perekonomian perlu dipelajari lebih dalam
untuk kemaslahatan umat. Hal ini karena

islam mengajarkan unfuk  melakukan

kegiatan ekonomi baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk mencapai

kesejahteraan, keadilan, dan

keberlangsungan perekonomian

penduduk. Perekonomian diharapkan

dapat meningkatkan faktor-faktor

produksi dan merangsang perkembangan

ekonomi dalam skala yang besar.

Perekonomian stabil akan

yang
menimbulkan peningkatan pendapatan
pendapatan penduduk yang nantinya
bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Sektor ekonomi merupakan salah
satfu  penunjang dalam menentukan

kesejahteraan masyarakat, namun

kenyataan yang ada justru sektor-sektor
fidak dapat terlaksana secara merata
dan memiliki kesenjangan ekonomi antar
masyarakat memicu

yang adanya

pengangguran, kemiskinan dan

sebagainya. Sistem ekonomi yang baik

dan merata sangat diperlukan unfuk
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mengentas segala macam permasalahan

ekonomi yang ada di sebuah negara.

Peranan pemerintah sangat
dibutuhkan untuk mendorong
perftumbuhan ekonomi karena

pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
tolak ukur dalam kinerja ekonomi suatu
negara. Suatu kegiatan ekonomi akan
optimal jika terdapat akfifitas pemerintah
didalamnya. Cara pemerintah  unfuk
mendorong perekonomian yaitu dengan
menciptakan segala bentuk kebijakan-
kebijakan, salah satunya yaitu kebijakan
fiskal. Bentuk kebijakan ini berupa
mengatur penerimaan dan pengeluaran
pemerintah, mendorong tabungan, serta
menstimulasi investasi untuk meningkatkan
produksi.
Hubungan antara pengeluaran
pemerintah dengan perekonomian terus
menimbulkan perdebatan di kalangan
para ahli ekonomi. Beberapa para ahli
bahwa

berpendapat peningkatan

pengeluaran pemerintah pada

infrastruktur  sosial, ekonomi dan fisik

mampu  mendorong  perekonomian.
Namun, pengeluaran pemerintah yang
digunakan untuk peningkatan sumber
daya manusia belum maksimal karena
pengangguran masih menjadi salah satu
faktor masalah dalam sektor ekonomi.
Pengangguran adalah istilah untuk
orang yang tidak bekerja sama sekali,
sedang mencari pekerjaan, kerja kurang
dari dua hari dalam seminggu, atau
seseorang yang berusaha mendapatkan
pekerjoan yang layak. Pengangguran

merupakan salah satu masalah utama
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yang sering dihadapi oleh hampir seluruh

negara tferutama di  negara-negara

berkembang. Dalam islam, seluruh
umatnya diperingatkan untuk bekerja dan
fidak termasuk kepada orang-orang yang
merugi. Islam selalu mendorong umatnya
untuk melakukan produksi dan melakukan

aktivitas ekonomi dalam segala bentuk

bidang  seperti  pertanian,  industr,
perdagangan, kelautan, dan lain-lain.
Allah SWT berfirman:

By c\jif._’;@ ffﬁ L} o\jk&;‘(.; 291.\45‘/& ‘\I g:,.,..\m:/' ¥ \:3;_/9

Ve Ol I e T Tt AT 1
fa iz& qudiyatis-salatu fantasyiru fil—/ordi
wabtagu min fadlillahi wazkurullaha kasiral
la'allakum fuflihun
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalaf,
maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah  banyak-banyak supaya kamu
beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah:10 Salah satu
faktor dari fimbulnya pengangguran
adalah upah minimum yang diberikan
kepada para tenaga kerja. Pengupahan
para karyawan atau buruh merupakan

bentuk pemberian kompensasi

yang
diberikan oleh pengusaha kepada para
pekerjanya. Kompensasi tersebut berupa
uang dan hal
yang
karyawan karena gaji

itu merupakan bentuk

kompensasi utama bagi para

yang diterima
berfungsi sebagai  penunjang  untuk
kelangsungan hidupnya. Sedangkan bagi

perusahaan, upah yang diberikan kepada

karyawan berfungsi sebagai jaminan
untuk  proses  produksi  perusahaan
tersebut.
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Penetapan upah minimum yang
tinggi ataupun yang rendah adalah faktor
hidup

seseorang dalam memenuhi kebutuhan

penting untuk mengukur taraf
hidup. Kenaikan upah minimum yang baik
dapat dilihat ketika permintaan barang
dan jasa semakin  banyak sehingga
membutuhkan biaya yang lebih banyak
unfuk upah tenaga kerja dan memiliki
keseimbangan  antara upah  yang
dibayarkan dengan banyaknya output
yang dihasilkan. Sebaliknya, penurunan

upah minimum diperfimbangkan kefika

permintaan barang dan jasa sedang
mengalami penurunan maka
pendapatan secara langsung akan

berkurang sehingga harus mengurangi

upah pada tenaga kerja  unfuk

dialokasikan kepada biaya lainnya.
Beberapa faktor yang

mempengaruhi  sektor ekonomi telah

penulis jelaskan diatas dan menarik untuk
dikaiji OKI.
Organisasi (OKI)

antar-pemerintah

terutama pada negara

Kerjasama Islam
merupakan organisasi
kedua setelah PBB yang beranggotakan
57 negara.

Sebagai organisasi

internasional yang mempunyai  tujuan
awal untuk membantu menekan masalah
politik, tferutama masalah Palestina, seiring
berubah

internasional

berkembangnya zaman OKI

menjadi suatu organisasi
yang menjadi wadah kerjosama daloam
berbagai bidang politik, ekonomi, sosial,
budaya, dan ilmu pngetahuan antar
negara-negara muslim di seluruh dunia.
Negara muslim atau negara islam adalah
suatu yang

tipe pemerintahan



Isrofil, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 7 No. 1 Januari 2020: 119-131

berdasarkan pada prinsip syari'a (hukum
islam), serfa menjaga aturan dan hukum.
OKI

memperbaiki

Negara-negara  anggota mulai

memperhatikan dan
perekonomiannya dengan berpedoman
oleh

pada hukum syar’l yang dimiliki

negara islam dengan sistem ekonomi
islam.

Tujuan OKI dalam berkontribusi di
untuk

bidang perekonomian adalah

memperkuat kerjosama ekonomi dan
perdagangan dalam rangka mencapai
infegrasi  ekonomi  yang mengarah
kepada pembentukan Islamic Common
Market, maka dibentuklah Economic and
Commercial
(COMCEC)

Conference pada Januari 1981.COMCEC

Cooperation of the OIC

pada Islamic Summit

bertugas sebagai pelaksanaan resolusi di

bidang ekonomi dan bidang

perdagangan, mempersiapkan program
yang dapat

meningkatkan  kapasitas

ekonomi di daerah-daerah, dan
mengeksplorasi cara untuk memperkuat
kerjasaoma  antar negara  anggota
(www sesric.org).

Organisasi Kerjasama Islam (OKI)
dengan segala prinsip dan fujuan yang
dianut  serta perhatiannya terhadap
permasalahan di bidang ekonomi tentu
akan memberikan pengaruh kepada
anggotanya dalam cara pandang dan
pola pikir untuk menyelesaikan masalah

dalam perekonomian yang pada akhirnya

melalui segala kebijakan dapat
berpengaruh  kepada hal-hal  yang
mempengaruhi perkembangan

perekonomian itu sendiri, maka penulis
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tertarik  unfuk  melakukan  penelitian

tentang Pengaruh Pengeluaran

Pemerintah, Pengangguran, dan Upah
Minimum di Negara-negara Organisasi
Kerjasama Islam (OKI) Periode Tahun 1991
sampai Tahun 2015. Jumlah anggota
negara yang digunakan pada Organisasi
Kerjasama Islam (OKI) adalah 33 negara
karena negara-negara ini  mempunyai
kepemilkan data yang lengkap pada
variabel-variabel yang diteliti.

Rumusan Masalah

1. Apakah

pengeluaran  pemerintah

berpengaruh  signifikan  terhadap
perekonomian di negara OKI?2

2.  Apakah pengangguran berpengaruh
signifikan terhadap perekonomian di
negara OKl2

3. Apakah upah minimum berpengaruh
signifikan terhadap perekonomian di
negara OKl?2

4. Apakah pengeluaran pemerintah,

pengangguran, dan upah minimum

berpengaruh secara signifikan
terhadap perekonomian di negara
OKle

Tujuan Penelitian

1. Unfuk mengetahui pengaruh
pengeluaran pemerintah terhadap
perekonomian di negara OKI

2. Untuk

pengangguran

mengetahui pengaruh

terhadap
perekonomian di negara OKI

3. Unfuk mengetahui pengaruh upah

minimum terhadap perekonomian di

negara OKI
4. Untuk mengetahui pengaruh
pengeluaran pemerintah,
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pengangguran, dan upah minimum
secara simultan tferhadap
perekonomian di negara OKI

Il LANDASAN TEORI
Menurut  J M Keynes  (1936)

pengertian ekonomi dengan iimu ekonomi
sama saja, yaitu teknik berpikir untuk
mempertimbangkan biaya dan
keuntungan. Begitupun dengan J.L. Mey
Junior bahwa pengertian ekonomi adalah
iimu pengetahuan yang mempelagjari
usaha manusia, yang dimaksud usaha
yakni untuk tujuan kemakmuran.

Prof. Paul Anthony Samuelson
dalam beberapa pengerfian ekonomi
yang disebutkan, salah saftu
pengertiannya adalah ilmu ekonomi
sebagai studi tentang bagaimana individu
menjatuhkan pilihan yang tepat unfuk
memanfaatkan  sumber-sumber  yang
menghasilkan, yang langka, dan memiliki
jumlah yang ferbatas yang nantinya
digunakan untuk memproduksi berbagai
barang serta jasa dan mendistribusikan
kepada masyarakat untuk digunakan

atau dikonsumsi.

Dalam upaya memenuhi
kebutuhan manusia, maka telah
dikelompokkan kebutuhan ekonomi

dalam 5 sektor yaitu:
1. Sektor Primer
2. Sektor Sekunder
3. Sektor Tersier
4. Sektor Quartener
5. Sektor Quiner
Prinsip-Prinsip Ekonomi
Prinsip ekonomi adalah pedoman

untuk melakukan tindakan ekonomi yang

didalamnya terkandung asas dengan
pengorbanan terfentu diperoleh hasil
yang maksimal. Secara umum jenis-jenis
prinsip ekonomi dibagi menjadi tiga,
berikut merupakan prinsip-prinsip ekonomi:
1. Prinsip Ekonomi dalam Kegiatan
Produksi
Prinsip ekonomi dalam kegiatan
produksi merupakan dasar dalam
menghasilkan  barang dan  jasa
sebanyak-banyaknya dengan biaya
produksi dan pengorbanan tertentu
afau dengan biaya produksi dan
pengorbanan yang serendah-
rendahnya diperoleh barang dan
jasa tertentu.
2. Prinsip Ekonomi dalam Kegiatan
Distribusi
Prinsip ekonomi dalam kegiatan
distribusi adalah sistem dan kegiatan
penyaluran barang dan jasa dari
produsen ke konsumen dalam jumlah,
mutu, dan waktu yang tepat disertai
biaya tertentu.
3. Prinsip Ekonomi dalam Kegiatan
Konsumsi
Prinsip ekonomi dalam kegiatan
konsumsi  adalah upaya dalam
memperoleh  kepuasan  sebesar-
besarnya dari suatu barang atau jasa
dengan anggaran tertentu dan
pengorbanan sekecil-kecilnya.
Hipotesis dan Penelitian
Berdasarkan latar belakang,
rumusan masalah, dan landasan teori

tersebut maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Hi : Pengeluaran Pemerintah berpengaruh
signifikan terhadap perekonomian di
negara-negara OKI.

H2 . Pengangguran berpengaruh signifikan
terhadap perekonomian di negara-
negara OKI.

Hs : Upah minimum berpengaruh secara
signifikan terhadap perekonomian di
negara-negara OKI.

Ha : Pengeluaran pemerintah,

pengangguran, dan upah  minimum

berpengaruh secara simultan terhadap

perekonomian di negara-negara OKI.
Model variabel-

analisis  dengan

variabel tersebut dapat disusun dalam
fungsi atau persamaan sebagai berikut:

Y =a+ B,GE +8,Unemp + BsUpahMin + e

Keterangan :

Y = Ekonomi

a = Konstanta

B.1GE = Pengeluaran Pemerintah
B,Unemp = Pengangguran
BzUpahMin = Upah Minimum

e = Standar Error

Il METODE PENELITIAN

Pendekatan digunakan

yang
dalam penelitian ini adalah pendekatan
variabel

kuantitatif.  Adapun

yang
digunakan dalam penelitan ini terdiri dari
3 variabel yaitu pengeluaran pemerintah,
dan

pengangguran, upah  minimum

sedangkan variabel endogen dalam

peneltitian adalah perekonomian.

Definisi Operasional

1. Pengeluaran pemerintah merupakan
tindakan pemerintah untuk mengatur
jalannya perekonomian dengan cara

menetapkan besarnya pengeluaran
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atau  belanja  pemerintah  tiap
fahunnya.

2. Pengangguran adalah orang yang
fidak bekerja sama sekali, sedang
mencari kerja, bekerja kurang dari

dalam atau

dua hari seminggu,

seseorang yang sedang berusaha
untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak. Pengangguran

disebabkan

pada
umumnya karena
adanya ketidakseimbangan antara
jumlah  angkatan kerja dengan
lapangan kerja yang disediakan.

3. Upah minimum merupakan standar

minimum yang digunakan untuk
memberikan upah kepada para
pekerja yang diperoleh dari
pengusaha afau pelaku  industri

dalam usaha atau kerjanya.
4. Ekonomi adalah salah satu indikator
terpenting dalam mengukur
pertumbuhan ekonomi. Jika negara
ini memiliki pertumbuhan ekonomi

yang baik, produktivitas negara itu

tumbuh dan konsumsinya  juga
meningkat.

Teknik Analisis
Teknis analisis data yang

digunakan untuk menganalisis masalah
dalam penelitian ini yaitu Analisi Data
Panel (Panel Data Analysis). Program
komputer yang digunakan adalah STATA
unfuk menganalisis regresi data panel.
Regresi data panel sendiri merupakan
teknik yang menggabungkan antara data
time series dengan data cross section.

(2005)

"Econometric

Menurut  Baltagi dalam

bukunya yang berjudul
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Analysis of Panel Data” edisi ketfiga
menjelaskan  bahwa untuk penentuan
model astimasi pada data panel dapat
melalui dua pendekatan yaitu Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Fffect Model
(REM).

Fixed Effect Model (FEM)

Model fixed effect adalah model
dimana intercept adalah berbeda setiap
subjek sedangkan slope tetap sama antar
subjek. Teknik yang digunakan untuk

mengestimasi data panel model fixed
adalah Least
(LSDV)

perbedaan intersep. Model fixed effect

effect Square Variable

Dummy untuk  menangkap
dengan menggunakan teknik variabel
dummy ditulis sebagai berikut:
Yit=a+ai+pXit+eit

Random Fffect Model (REM).

Model random effect menurut
Kuncoro (2012) disebabkan akibat variasi
dalom nilai dan arah hubungan antar
diasumsikan  random

subjek yang

dispesifikasikan dalom bentuk residual.
Teknik ini memperhitungkan bahwa error
mungkin  berkorelasi sepanjang  cross
section dan time series. Model ini juga
berguna jka individu yang diambil
sebagai sampel dipilih secara random
dan merupakan wakil populasi. Berikut
adalah model random effect:
Yit=a+RXit+Wit
Pemilihan Model Estimasi Regresi Data
Panel

Penentuan metode estimasi dalam
regresi data panel hanya memerlukan uiji
2005). Ui

merupakan suatu uji yang bertujuan untuk

hausman (Baltagi hausman
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menentukan pendekatan antara model
Fixed Effect atau Random Effect yang
paling tepat dalam mengestimasi data
panel.

hausman

Statistik  uji mengikuti

distribusi  statistik  Chi-Squares dengan
derajat kebebasan (df) sebesar jumlah
bebas. statistik

Hausman lebih besar dari nilai kritis Chi-

variabel Apabila nilai
squares maka hipotesis nul ditolak dan
model yang digunakan adalah Fixed
Effect. Begitupun sebaliknya, apabila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritis
Chi-squares maka hipotesis nul diterima
dan model yang tepat dalam regresi data
panel adalah Random Effect.
Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk
menentukan model analisis data panel
mana yang akan digunakan,
Fixed Effect Model (FEM) atau Random

Fffect Model (REM).Pengujian Uji Hausman

apakah

dilakukan dengan hipotesis berikut :

Ho : Random Fffect Model

Hi : Fixed EffectModel
Uji Hipotesis
Uji F

Uji stafistik F dilokukan unfuk
mengetahui  apakah variabel bebas

secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Ho : variabel bebas secara simultan
fidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.

Hi : variabel bebas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

Uji z
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Uji z dilakukan untuk mengetahui
bebas
terhadap

apakah masing-masing variabel
berpengaruh secara parsial
variabel terikat.
Ho . variabel bebas secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat.
Hi : variabel bebas secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikaft.
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi  variabel penelitian ini
dijelaskan dengan data penelition 33
negara OKI mulai tahun 1991-2015 yang
memiliki kelengkapan data. Penelitian ini
mengenai

menguraikan gambaran

variabel-variabel eksogen yaitu
pengeluaran pemerintah, penganggurah,
dan upah minimum. Pendeskripsian data
diharapkan akan diperoleh gambaran
data yang lebih jelas fentang simpulan
atau hasil sehingga penelitian  dapat

mudah  dipahami. Deskripsi  variabel

tersebut meliputi mean atau rata-rata,

standar deviasi, nilai minimum, dan
maksimum
Tabel 1.
Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Max Min Std
dev

GDP 825 23.74 | 27.71 20.004 | 1.79

UpahMin 825 3.562 | 4.579 0.99 0.86

Unemp 825 9.735 30.1 0.7 6.43

Gov. 825 3.478 | 9.067 0.95 1.37

exp

Penelitian ini menggunakan model
analisis data panel (pooled datfa) dan
menggunakan aplikasi  program Stata.
Data panel sendiri merupakan gabungan
data runtun waktu (time series) dan data

siang (cross section) (Widarjono, 2009).
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Teknik pengolahan data dengan
menggunakan metode regresi data panel
memiliki dengan hanya dua metode
estimasi yang bisa digunakan, yaitu Fixed
Effect Model (FEM) dan Random Effect
Model (REM).

Uji yang yang dilakukan adalah uiji
Hausman yang digunakan untuk memilih
antara Fixed Effect Model (FEM) atau
Random Effect Model (REM), dimana
ketika tingkat signifikansi kurang dari 0,05
(5%) yang digunakan adalah FEM, jika
(5%)

maka yang digunakan adalah REM.

tingkat signifikansi lebih dari 0,05

Hipotesis dalam Uji Hausman adalah
sebagai berikut:
Ho : Random Effect Model (REM)

Hi : Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 2.
Uji Hausman
Coefficient sqri(diag|
° (b) )  (b-B)  V_bV_B)
Fe Re D:fceere SE.
Gov exp. - -
07718 07844 '0012254 001166
68 09
Pengangg - -
uran 02765 02998 'OO§327 0016336
25 01
Upah _
minimum | 2816429250 16841 0048891
04 21 ;

b = consistent under Ho and Ha; obtained
from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under

Ho; obtained from xtreg

Test: Ho: difference in coefficients not
systematic
chi2(3) = (b-B)'[(V_b-V_B)A(-1)](b-B)
= 5.07
Prob>chi2= 0.1666

Sumber: Hasil Regresi Stata 13
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Berdasarkan tabel uji hausman
dapat diperoleh probabilitas chi-squares
sebesar 0,1666. Angka
menunjukkan tingkat signifikansi  diatas
0,05 (5%) sehingga Ho diterima. Hasil

tersebut  dapat disimpulkan  bahwa

tersebut

Random Effect Model merupakan model

yang tepat.

Tabel 3.
Hasil Random Effect Model (REM)

029980 .008602 - -
1 3 3.49 0468404  .013119

0.000 9
029980 042133  6.94 2099225  .375081
1 2 0.000 7
23.2590 317938 73.1 23.8822
5 7 ) 0.000  22.6359

Coef. Std. Emr.  Z P>|z| [95% Conf. Interval]
.078440 018166 - -
9 1140456 .042836
-5.2 0.000 2
.029980 .008602 - -
1 3 2.8 0468404  .013119
8 0.000 9
.292502 .042133 3.2 .375081
1 2 7 0.000 .2099225 7
23.2590 317938 5.0 23.8822
5 7 2 0.000  22.6359

GDP = 23.25905 - 0.0784409 - 0.0299801 +
0.2925021
Uji Hipotesis

Tabel 4.
Hasil Uji Simultan
R-sq: Obs per group:
within = 0.0600 min = 25
between = 0.2389 avg = 25.0
overall = 0.2223 max = 25
Wald chi2(3) = 5527

corr(u_i, Xb) =0 (assumed) Prob >chi2 = 0.0000

Berdasarkan tabel diatas hasil
probabilitas statistik Chi Square sebesar
0.0000 lebih kecil dari fingkat signifikansi
0,05 (5%) maka Ho ditolak dan H; diterima.
Hipotesis tersebut menyatakan pengeluran
pemerintah, pengangguran, dan upah
minimum secara simultan berpengaruh
terhadap perekonomian sehingga dapat

disimpulkan negara OKI dapat diterima.

Tabel 5.
Uji z (Parsial)

Coef. Std. Emr. Z P>|z| [95% Conf. Interval]

.078440 018166 - -

9 4.32 1140456  .042836
0.000 2

Berdasarkan tabel diatas hasil
analisis regresi data panel, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai uji z variabel government
expenditure yang ditunjukkan pada
tabel dengan nilai  probabilitas
sebesar 0,000. Angka tersebut

menunjukkan nilai probabilitas lebih

kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,05

(5%) sehingga dapat disimpulkan PDB

berpengaruh secara signifikan
terhadap perekonomian.

2. Nilai uji z variabel pengangguran
yang ditunjukkan pada tabel dengan
nilai probabilitas sebesar 0,000. Angka
tersebut menunjukkan nilai

probabilitas lebin kecil dari tingkat

signifikansi yaitu 0,05 (5%) sehingga

dapat disimpulkan bahwa jumlah

penduduk berpengaruh secara
signifikan terhadap perekonomian.

3. Nilai uji z variabel upah minimum yang
ditunjukkan pada tabel dengan nilai
probabilitas sebesar 0,000. Angka
tersebut menunjukkan nilai

probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansi yaitu 0,05 (5%) sehingga

dapat disimpulkan  bahwa jumlah

penduduk berpengaruh secara
signifikan terhadap perekonomian.

Pembahasan

Pemerintah

Pengaruh Pengekuaran

terhadap Perekonomian
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Berdasarkan dari hasil olah data
statistik penelitian diperoleh nilai koefisien

regresi variabel government expendifure

sebesar -.0784409 dengan nilai
probabilitas sebesar 0.000. Nilai
probabilitas menunjukkan angka yang

lebih kecil dari signifikansi 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa government
expenditure berpengaruh signifikan
terhadap GDP. Koefisien regresi sebesar -
.0784409 arfinya setiap kenaikan
government

1%
0.0784409%.

menggambarkan

expenditure  berpengaruh

signifikan akan menurunkan GDP

sebesar Hasil tersebut

bahwa hipotesis

menyatakan government  expenditure
berpengaruh signifikan negatif terhadap
GDP dinyatakan diterima.

Hasil

penelitian menunjukkan

bahwa government expenditure
berpengaruh signifikan terhadap GDP. Hal
tersebut mengindikasikan besar kecilnya
government expenditure akan
GDP. (1989)

menemukan adanya hubungan negatif

mempengaruhi Barro
antara government expenditure dengan
pertumbuhan ekonomi. la berpendapat
bahwa konsumsi pemerintah
menimbulkan distorsi (ketidaksempurnaan

pasar), tetapi fidak memberikan stimulus

yang seimbang unfuk investasi dan
pertfumbuhan. Selain itu, ia menyatakan
bahwa ada sedikit hubungan

pertumbuhan dengan kuantitas investasi
pengeluaran pemerintah. Menurut Zagler
(2003)

bahwa dengan meningkatkan belanja

dan Durnecker berpendapat

pemerintah dan atau memotong pajak,

128

pemerintah dapat mengimbangi laju
kegiatan ekonomi yang lebih lambat.
Oleh karenanya, kebijakan fiskal

dianggap sebagai alat kebijakan counter-

cyclical yang mengurangu fluktuasi

jangka pendek dalam oufput dan

pekerjaan.
Pengaruh Pengangguran terhadap
Perekonomian

Berdasarkan dari hasil olah data
stafistik penelitian diperoleh nilai koefisien
regresi variabel pengangguran sebesar -
0299801 dengan nilai probabilitas sebesar
0.000. Nilai probabilitas menunjukkan
angka yang lebih kecil dari signifikansi 0.05
sehingga bahwa

dapat  disimpulkan

pengangguran berpengaruh  signifikan

terhadap GDP. Koefisien regresi sebesar -
.0299801 kenaikan

artinya sefiap

pengangguran berpengaruh signifikan 1%

akan menurunkan GDP sebesar
0.0299801%. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa hipotesis

menyatakan pengangguran berpengaruh

signifikan negatif terhadap GDP

dinyatakan diterima.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa  pengangguran  berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi. Hal tersebut mengindikasikan

besar kecilnya pengangguran akan

mempengaruhi  pertumbuhan  ekonomi.
Hasil signifikan ini sejalan dengan teori
Okun  (Okun'’s

menyatakan  bahwa

Hukum Law)

yang
ada hubungan
negatif yang linear antara pengangguran
dengan pertumbuhan ekonomi. Penelitian

Makaringe dan Hlalefang Khobai (2018)
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menunjukkan  bahwa  pengangguran
1%
mengakibatkan GDP berkurang sebesar -
0.011%. (2017)

penelitiannya

yang meningkat  sebesar akan

Crismanto dalam hasil
menunjukkan
pengangguran dengan nilai probabilitas
0,0366
negatif terhadap GDP.

sebesar sehingga berpengaruh

Dewasa ini, negara anggota OKI
menbutuhkan kiranya 85 juta lapangan
kerja baru untuk mengentas masalah
tingginya jumlah pengangguran. Tingkat
pengangguran di negara-negara islam
berada diatas rata-rata dunia. Mengutip

dari data Organisasi Buruh Dunia (ILO),

tingkat pengangguran pada negara
anggota OKI naik dari 7,6 menjadi 8,8%
antara  periode 2000 hingga 2012.
Sementara rata-rata dari tingkat

pengangguran di dunia adalah sekitar 7%.

Pengaruh Upah Minimum terhadap
Perekonomian

Berdasarkan dari hasil olah data
statistik penelitian diperoleh nilai koefisien
regresi variabel upah minimum sebesar
2925021 dengan nilai probabilitas sebesar
0.000. Nilai probabilitas  menunjukkan
angka yang lebih kecil dari signifikansi 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa upah
minimum berpengaruh signifikan terhadap
GDP. Koefisien regresi sebesar 0.2925021
arfinya setiap kenaikan upah minimum
1%
menaikkan GDP sebesar 0.2925021%. Hasil

tersebut

berpengaruh signifikan akan

menggambarkan bahwa

hipotesis menyatakan upah  minimum
berpengaruh signifikan positif terhadap

GDP dinyatakan diterima.
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Hasil penelitian menunjukkan

bahwa upah minimum  berpengaruh
signifikan terhadap GDP. Hal tfersebut

mengindikasikan besar kecilnya upah
minimum akan mempengaruhi GDP. Hasil
signifikan ini sejalan dengan penelitian
Obeng (2015)

memiliki  signifikan

bahwa upah minimum
positif  terhadap

pertumbuhan ekonomi pada tingkat
signifikan 1%.

Michel
(1996) (2010)

mempelajari bagaimana upah minimum

Penelitictn Cahuc dan

dalom Fanti dan Gori
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kesejahteraan untuk tenaga kerja yang
fidak ferampil. Mereka berpendapat
bahwa pengenalan upah minimum untuk
tenaga kerja tidak terampil menyebabkan
efek eksternal positif pada akumulasi
modal manusia, dimana permintaan akan
tenaga kerja terampil akan meningkat
dan karenanya pekerja tidak terampil
ingin  meningkatkan tingkat ketrampilan
untuk menghindari pengangguran.
Karena eksternalitas seperti itulah upah
minimum

dapat meningkatkan

perfumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan  uiji

yang

penelitian  ini,

hipotesis telah dilakukan pada

maka dapat  ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial government

expenditure  berpengaruh  negatif

signifikan terhadap perekonomian

dengan nilai  koefisien sebesar -

.0784409 dengan nilai probabailitas
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sebesar 0.000 pada a 0,05 (5%). Hasil

tersebut membuktikan bahwa
hipotesis penelitian ini terbukti, karena
Hi diterima dan Ho ditolak.

2. Secara

parsial pengangguran

berpengaruh negatif signifikan
terhadap perekonomian dengan nilai
-0.0299801

probabilitas

koefsien sebesar dan

dengan nilai sebesar

0.000 pada a 0,05 (5%). Hasil tersebut

membuktikan bahwa hipotesis
penelitian ini terbukti, karena H:
diterima dan Ho ditolak.

3. Secara parsial  upah  minimum
berpengaruh positif signifikan

terhadap perekonomian dengan nilai
0.2925021
dengan nilai probabilitas 0.000 pada

koefisien sebesar dan

a 0,05 (5%). Hasil fersebut
membuktikan bahwa hipotesis
penelitian ini  terbukti, karena Hs
diterima dan Ho ditolak.

4. Berdasarkan hasil Uji  Simultan
menunjukkan bahwa variable
eksogen Government Expenditure,

Pengangguran, dan Upah Minimum

secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap perekonomian
dengan nilai  probabilitas  0,0000

dengan a 0,05 (5%). Hasil tersebut

membuktikan bahwa hipotesis

penelition ini diterima, karena Ha
diterima dan Ho ditolak.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, adapun saran untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan tema

dan topik sebagai berikut:
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1. Peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variable penelitian
lain  yang dapat mempengaruhi

perekonomian, seperti: luas wilayah,
inflasi, dan kemiskinan.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan
variasi pada negara yang akan
diteliti, seperti negara non OKI.

3. Penelitian selanjutnya juga dapat

menambah periode waktu penelitian

agar dapat menjadi penelitian yang

akurat.

4, Kepada negara-negara OKl,
diharapkan mampu menentukan
kebijakan serta mengendalikan

permasalahan mengenai
perekonomian dengan segala faktor
yang mempengaruhinya di negara
masing-masing.

5. Kepada seluruh lapisan masyarakat,
diharapkan untuk peka terhadap

permasalahan ekonomi yang sedang

terjadi di negaranya dan dapat saling

tolong sehingga mampu
menuntaskan masalah ekonomi
terutama untuk meningkatkan
ekonomi.
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